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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF BERBASIS MULTIPEL
REPRESENTASI PADA MATERI KESETIMBANGAN KIMIA

BERORIENTASI PENGUASAAN KONSEP

Oleh

NILA KHUSNIYAH

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik, validitas, tanggapan guru, dan tanggapan
siswa terhadap e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kese-
timbangan kimia berorientasi penguasaan konsep yang dikembangkan. Desain pe-
nelitian pengembangan menurut Borg & Gall (Sukmadinata, 2015) yang dilaku-
kan sampai tahap kelima yakni revisi hasil uji coba. Instrumen yang digunakan
ialah angket validasi ahli, angket tanggapan guru, dan angket tanggapan siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif.

Karakteristik e-modul ini yaitu interaktif, berbasis multipel representasi
yang disertai dengan gambar, animasi dan video; terdapat kolom jawaban yang
dapat diisi; serta soal evaluasi interaktif. Hasil validasi ahli dan tanggapan guru
pada aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan serta hasil
tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan memiliki kriteria sa-
ngat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka e-modul interaktif berbasis multipel
representasi yang dikembangkan valid, sehingga layak digunakan sebagai bahan
ajar di sekolah.

Kata kunci: e-modul interaktif, multipel representasi, kesetimbangan kimia,
penguasaan konsep
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari kajian tentang struktur, komposisi,

sifat, dan perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan tersebut

(Chang, 2005). Konsep-konsep dalam kimia ini memiliki karakteristik yang bersi-

fat kompleks serta fenomena-fenomena yang abstrak dan tidak teramati (Sirhan,

2007). Hal tersebut menjadi salah satu hal yang menyebabkan kimia sangat sulit

untuk dipahami oleh sebagian besar siswa (Nastiti et al., 2012). Hal ini sejalan

dengan yang disampaikan oleh Wiseman (Pusparini, 2009), bahwa ilmu kimia

adalah salah satu pelajaran tersulit bagi kebanyakan siswa menengah dan maha-

siswa.

Konsep yang kompleks dan fenomena yang abstrak perlu disampaikan dengan

pendekatan yang dapat menghubungkan hal yang abstrak dan hal yang konkret

sehingga menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa. Salah satu pendekatan yang

dapat digunakan adalah dengan multipel representasi (Utomo et al., 2013). Multi-

pel representasi ialah bentuk representasi yang menggabungkan antara teks, gam-

bar nyata, atau grafik. Johnstone (2000) membagi multipel representasi ke dalam

tiga level tingkatan, yakni: makroskopik, submikroskopik, dan simbolik. Repre-

sentasi makroskopik menggambarkan sifat sebagian besar fenomena nyata dan

terlihat dalam pengalaman sehari-hari siswa ketika mengamati perubahan sifat

materi (seperti perubahan warna, pH larutan, serta pembentukan gas dan endapan

dalam reaksi kimia). Representasi submikroskopik juga nyata tetapi tidak kasat

mata yang mencakup tingkat partikulat yang dapat digunakan untuk menjelaskan

pergerakan elektron, molekul, partikel, atau atom. Representasi simbolik melibat-

kan penggunaan simbol-simbol kimia, rumus dan persamaan, diagram model dan
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animasi komputer untuk melambangkan materi (Sunyono, 2012). Ketiga level re-

presentasi tersebut sangat diperlukan dalam mempelajari dan memahami secara

mendalam konsep kimia yang abstrak, sehingga siswa akan memperoleh konsep

kimia secara utuh (Saselah et al., 2017).

Berdasarkan Kurikulum 2013, pada aspek penetahuan Kompetensi Dasar 3.9 (KD

3.9) ialah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kese-

timbangan kimia yang diterapkan dalam industri. Pada aspek keterampilan KD 4.9

adalah merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil perco-

baan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan (Permen-

dikbud, 2016). Untuk mencapai kompetensi tersebut maka materi yang diajarkan

dalam pembelajaran kimia XI IPA adalah faktor-faktor yang mempengaruhi per-

geseran kesetimbangan kimia.

Materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia akan

lebih mudah dipahami oleh siswa jika disampaikan dengan multipel representasi,

dimana konsep kimia dapat direpresentaikan dalam tiga level sehingga siswa juga

akan memperoleh visualisasi struktur dan proses dalam level submikroskopik

(tingkat molekul). Namun, pembelajaran kimia yang terjadi di kelas hanya mem-

batasi pada dua level, yaitu makroskopik dan simbolik. Hal ini sesuai dengan fak-

ta di lapangan bahwa 100% guru kimia menyatakan sudah mengetahui tentang ti-

ga level representasi tetapi 67% guru belum menerapkannya dalam pembelajaran

terutama pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan

kimia.

Level submikroskopik dipelajari terpisah dari dua tingkat lainnya, sehingga siswa

cenderung hanya menghafalkan representasi submikroskopik dan simbolik dalam

bentuk deskripsi kata-kata tanpa memahaminya. Padahal level submikroskopik

menjadi perantara untuk dapat memahami konsep pada level makroskopik dan

simbolik. Pemahaman siswa pada level submikroskopik juga dapat membantu

mengurangi terjadinya miskonsepsi, karena banyak miskonsepsi yang terjadi

dalam kimia berasal dari ketidakmampuan untuk memvisualisasikan pada level

submikroskopik terkait proses dan struktur dari suatu zat yang mengalami reaksi
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(Tasker & Dalton, 2008). Diharapkan dengan diterapkannya multipel representasi

dalam pembelajaran siswa dapat mengamati gejala-gejala yang terjadi, dapat me-

ngumpulkan data dan menganalisis serta menarik kesimpulan, sehingga siswa

dapat membangun konsep yang bukan sekedar hafalan.

Pembelajaran dengan multipel representasi mampu menjembatani proses pema-

haman siswa terhadap konsep kimia (Wiyarsi et al., 2018). Penerapan multipel

representasi dalam pembelajaran ini dapat diimplementasikan dengan mengguna-

kan bantuan bahan ajar. Hal tersebut didukung oleh Harza (2021) berdasarkan

penelitian diperoleh hasil bahwa buku ajar kimia dengan multipel representasi

dapat mengatasi miskonsepsi karena dapat membantu siswa memvisualisasikan

perubahan konsep yang diamati. Berdasarkan hasil studi lapangan yang dilakukan

dengan pengisian angket oleh 3 guru kimia di tiga SMA di Kabupaten Pringsewu

diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran berupa

66,7% buku paket, 33,3% modul, 66,7% LKS, dan/atau 100% bahan ajar lain sa-

lah satunya berupa bahan ajar rancangan pribadi/rancangan beberapa guru berupa

UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mengajar). Bahan ajar yang digunakan tersebut ti-

dak memuat gambar yang mempresentasikan level submikroskopik. Bahan ajar

juga masih banyak didominasi dalam bentuk teks, belum bersifat interaktif, tam-

pilan dan desain bahan ajar sangat sederhana dan monoton. Kreatifitas dan inovasi

terhadap bahan ajar yang digunakan masih kurang sehingga siswa sering merasa

bosan dalam membaca bahan ajar tersebut.

Selain itu, penelitian juga dilakukan terhadap 60 siswa kelas XI MIPA dari tiga

SMA tersebut. Diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan berupa 75%

buku paket, 17% LKS, 52% modul, 2% bahan ajar multimedia, 28% bahan ajar

lain. Bahan ajar yang digunakan ini tidak memuat gambar sub mikroskopik. Tam-

pilannya juga kurang menarik serta belum mampu menumbuhkan motivasi belajar

siswa. Bahan ajar yang digunakan belum dapat membantu siswa memahami mate-

ri, terutama materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan

kimia. Oleh karena itu, inovasi dan pengembangan bahan ajar berbasis multipel

representasi dalam pembelajaran sangat dibutuhkan karena dapat memudahkan

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan adalah modul. Modul berbasis mul-

tipel representasi dapat menjadi alternatif yang dapat digunakan guru. Hal tersebut

sesuai dengan penelitian Apriani, dkk. (2021) bahwa modul berbasis multipel re-

presentasi yang dikembangkan dapat membantu guru menyampaikan materi

ikatan kimia dan dapat membantu siswa memvisualisasikan serta memahami

konsep abstrak ikatan kimia. Modul disusun untuk membantu siswa mencapai

tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Asmiyunda & Azra, 2018).

Modul diberikan agar siswa mampu belajar mandiri tanpa bimbingan guru,

sehingga modul harus disusun secara sistematis serta dengan bahasa yang jelas

dan mudah dimengerti sesuai tingkat kemampuan siswa (Hikmah, 2018).

Penggunaan modul berbasis multipel representasi dalam pembelajaran juga mem-

berikan keuntungan bagi siswa untuk dapat belajar dimanapun dan kapanpun se-

suai dengan kehendaknya sendiri. Kegiatan belajar tersebut berkaitan dengan akti-

vitas self instruction (belajar mandiri) (Hikmah, 2018). Dengan adanya modul

berbasis multipel representasi siswa akan lebih mudah dalam memahami materi

kimia terutama materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetim-

bangan kimia dan memungkinkan siswa untuk dapat belajar sesuai kecepatannya

masing-masing.

Seiring perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat, penyajian mo-

dul tidak terbatas hanya dalam bentuk cetak yang hanya berisi tulisan dan gambar.

Modul juga dapat dikombinasikan dengan bahan ajar multimedia interaktif lain

dalam bentuk e-modul. E-modul merupakan bahan ajar berupa modul yang ditam-

pilkan dalam format elektronik yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan

moti-vasi belajar siswa (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). Hal ini dikarenakan

e-modul melibatkan tampilan gambar, audio, video, dan animasi (Suarsana dan

Mahayukti, 2013). Adapun aplikasi yang digunakan untuk membuat e-modul pada

penelitian ini ialah canva. Canva dapat diakses secara gratis dan online melalui

website canva.com. Produk e-modul yang dihasilkan dapat dibaca menggunakan

perangkat android yang dimiliki siswa. Diharapkan dengan adanya e-modul, tiga

level representasi kimia dapat divisualisasikan tidak hanya dalam bentuk gambar

dan teks tetapi juga dalam sebuah video ataupun animasi sehingga materi yang
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disampaikan lebih mudah dipahami oleh siswa dan lebih menarik. Hal ini didu-

kung oleh Shabrina, dkk. (2023) berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa

e-modul berbasis representasi kimia pada materi kesetimbangan ion dalam larutan

garam sangat baik dan layak digunakan untuk proses pembelajaran karena mem-

bantu siswa menjadi lebih mudah memahami materi.

Selain itu, e-modul berbasis multipel representasi juga dapat dibuat interaktif. Di-

sebut interaktif karena pengguna dapat aktif dan berinteraksi. Adanya interaktif

mampu meningkatkan sebuah komunikasi dengan baik, dimana informasi tidak

hanya dapat dilihat melalui cetakan, tetapi informasi dapat didengar dan informasi

akan membentuk simulasi dan animasi, sehingga dapat meningkatkan motivasi

dan semangat siswa serta memiliki nilai grafis yang lebih dalam penyajiannya.

Penggunaan e-modul yang bersifat interaktif dapat meningkatkan keaktifan dan

minat siswa (Herawati & Muhtadi, 2018). Adapun program yang digunakan untuk

membuat e-modul ini bersifat interaktif yakni HTML 5 Package. Dimana dengan

H5P ini pengguna dapat membuat video interaktif, soal inteaktif, dan lain

sebagainya.

Kebutuhan akan adanya e-modul interaktif berbasis multipel representasi juga di-

perkuat dari hasil studi lapangan, yaitu 100% guru kimia dan 95% siswa berpen-

dapat bahwa perlu untuk dikembangkannya e-modul interaktif berbasis multipel

representasi ini. Dapat disimpulkan bahwa e-modul interaktif berbasis multipel

representasi sangat perlu dikembangkan karena mampu mendorong siswa untuk

belajar mandiri (self instruction) serta dapat membantu siswa agar lebih mudah

mempelajari materi kimia yang bersifat abstrak. Berdasarkan uraian di atas maka

dilakukan penelitian pengembangan dengan judul: Pengembangan e-modul inter-

aktif berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi

pada penguasaan konsep.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian pengembangan ini adalah:
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1. Bagaimana validitas e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep?

2. Bagaimana tanggapan guru terhadap e-modul interaktif berbasis multipel

representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep

dari hasil pengembangan yang dilakukan?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap e-modul interaktif berbasis multipel

representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan kon-

sep?

4. Bagaimana karakteristik e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas

adalah :

1. Mengembangkan produk e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep;

2. Mendeskripsikan validasi produk e-modul interaktif berbasis multipel

representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep;

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap e-modul interaktif berbasis multipel

representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep;

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap e-modul interaktif berbasis multi-

pel representasi pada materi kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan

konsep yang dikembangkan.

5. Mendeskripsikan karakteristik e-modul interaktif berbasis multipel representasi

pada materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan.

D. Manfaat Penelitian

Dari pengembangan e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi

kesetimbangan kimia berorientasi penguasaan konsep yang dihasilkan diharapkan

dapat memberi manfaat bagi:
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1. Guru

Dengan adanya e-modul interaktif berbasis multipel representasi ini diharapkan

dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi guru yang tujuannya untuk membe-

rikan referensi dalam jenis sumber belajar mata pelajaran kimia yang lebih me-

nyenangkan dan tidak membosankan.

2. Siswa

Penggunaan e-modul interaktif berbasis multipel representasi dapat dijadikan

sebagai pedoman dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami mate-

ri kesetimbangan kimia. Serta dapat meningkatkan minat baca dan movitasi dalam

pembelajaran kimia, sehingga dapat menjadikan pembelajaran kimia yang lebih

menarik dan efektif.

3. Sekolah

Penggunaan e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kese-

timbangan kimia dalam pembelajaran diharapkan menjadi informasi dan sum-

bangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan ter-

utama pada mata pelajaran kimia di sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan desain yang dikemukakan oleh

Borg & Gall sampai dengan langkah kelima, yaitu revisi hasil uji coba

(Sukmadinata, 2015).

2. E-modul interaktif adalah versi elektronik sebuah modul yang mengkombinasi-

kan audio, teks, gambar, animasi, dan video yang dapat memberikan umpan

balik yang dibuat dengan bantuan program canva dan HTML 5 Package

(Abdullah, 2013).

3. Multipel representasi sebagai praktik mempresentasikan kembali konsep yang

sama melalui berbagai bentuk, yang mencakup mode verbal, visual, simbolik,
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grafis, dan numerik untuk menggambarkan konsep pada level makroskopik,

submikroskopik, dan simbolik (Sunyono, 2015).

4. Cakupan materi dalam pengembangan e-modul interaktif ini adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia.

5. E-modul hasil pengembangan dikatakan valid apabila rata-rata persentase hasil

angket validasi ahli dan tanggapan guru yang mencakup aspek kesesuaian isi,

konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan serta tanggapan siswa pada aspek

keterbacaan dan kemenarikan mencapai 76 – 100% (Arikunto, 2010).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Modul Pembelajaran

Modul menjadi salah satu bahan ajar yang sering digunakan oleh guru dan siswa

dalam proses pembelajaran. Dalam Depdiknas (2008: 3) dijelaskan bahwa modul

pembelajaran merupakan bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan

kurikulum dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil sehingga dapat

dipelajari secara mandiri oleh siswa. Modul dapat digunakan untuk belajar secara

mandiri oleh siswa tanpa memiliki batasan baik pola belajar, tempat, dan waktu,

sehingga dapat belajar kapan saja dan di mana saja. Modul dapat digunakan

sebagai media belajar secara mandiri karena di dalamnya dilengkapi petunjuk-pe-

tunjuk yang membantu siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.

Menurut Sanjaya (2012) modul yang baik harus mencakup secara keseluruhan

meliputi: 1) tujuan yang harus dicapai, yang biasanya dirumuskan dalam bentuk

perilaku yang spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur; 2) petunjuk peng-

gunaan yaitu petunjuk bagaimana siswa belajar dengan modul; 3) kegiatan belajar,

berisi tentang materi yang harus dipelajari oleh siswa; 4) rangkuman materi, yakni

garis-garis besar materi pelajaran; 5) tugas dan latihan; 6) sumber bacaan, yaitu

buku-buku bacaan yang harus dipelajari untuk mempelajari, memperdalam, serta

memperkaya wawasan; 7) item-item tes, soal-soal yang harus dijawab untuk meli-

hat keberhasilan siswa dalam penguasaan materi pelajaran; 8) kriteria keberhasil-

an, yakni rambu-rambu keberhasilan siswa dalam mempelajari modul; dan 9) kun-

ci jawaban.

Modul yang baik dapat dihasilkan jika disusun sesuai dengan kriteria tertentu.

Menurut Depdiknas (2008), kriteria yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:
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1. Self Instruction, yaitu memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri tanpa

tergantung oleh pendidik atau pihak lain.

2. Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan dikemas

dalam satu kesatuan yang utuh dalam modul sehingga dapat memberikan ke-

sempatan kepada siswa untuk mempelajari materi pembelajaran secara kese-

luruhan.

3. Stand Alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak tergan-

tung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media

pembelajaran lain.

4. Adaptive, yaitu apabila modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pe-

ngetahuan dan teknologi dan fleksibel untuk digunakan.

5. User Friendly, yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersi-

fat membantu dan bersahabat dengan pemakai (siswa) dalam membantu me-

mudahkan siswa untuk merespons dan mengakses sesuai keinginan.

Kelima kriteria modul tersebut menjadi acuan bagi penyusun modul agar modul

yang dikembangkan dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Selain

itu, kriteria-kriteria tersebut juga menjadi acuan bagi tim validasi dalam menilai

dan menetapkan apakah modul yang dikembangkan baik atau tidak.

Penyusunan modul memiliki fungsi dan tujuan tertentu. Menurut Prastowo

(2011), modul memiliki fungsi sebagai berikut:

1) Bahan ajar mandiri, artinya dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk
belajar secara mandiri tanpa bimbingan guru;

2) Pengganti fungsi guru, artinya bahan ajar harus mampu menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh siswa;

3) Sebagai alat evaluasi; artinya dengan memnggunakan modul, siswa dituntut
untuk dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap
materi yang telah dipelajari;

4) Sebagai bahan rujukan bagi siswa, artinya modul mengandung berbagai
materi yang dapat dipelajari oleh siswa.

Tujuan penulisan modul secara umum adalah agar siswa mampu menguasai kom-

petensi yang diajarkan dalam proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya.

Sedangkan tujuan utama ditulisnya modul yaitu untuk meningkatkan efisiensi dan
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efektivitas pembelajaran di sekolah, baik waktu, dana, fasilitas, maupun tenaga

guru dalam mencapai tujuan secara optimal (Mulyasa, 2003).

Penggunaan modul dalam pembelajaran juga dapat memberikan keuntungan, di-

antaranya yaitu: 1) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena setiap kali

mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan;

2) setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar pada bagian mo-

dul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka be-

lum berhasil; 3) siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya; 4) bahan pe-

lajaran terbagi lebih merata dalam satu semester; 5) pendidikan lebih berdaya gu-

na, karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang akademik (Santyasa, 2009).

Saat ini perkembangan media ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) semakin

berkembang pesat dan bertransisi dari media cetak menjadi media digital. Khusus-

nya di masa pandemi Covid-19 yang mengharuskan pembelajaran secara daring,

terutama dalam hal penyajian bahan ajar yaitu modul. Penyajian modul tidak

hanya terbatas dalam bentuk media cetak saja, tetapi sudah memanfaatkan media

digital. Salah satu bentuknya adalah e-modul. E-modul atau modul elektronik

merupakan versi elektronik sebuah modul cetak, dibaca menggunakan perangkat

elektronik dan software tertentu. Modul elektronik disebut juga sebagai modul

interaktif. Abdullah (2013) mengemukakan bahwa modul interaktif merupakan

sebuah multimedia yang berupa kombinasi dua atau lebih media (audio, teks,

grafik, gambar, animasi, dan video) yang disajikan dalam bentuk Compact Disk

(CD) dan terjadi interaksi antara media dan penggunanya. Sama halnya dengan

modul dalam bentuk cetakan, modul elektronik ini bertujuan agar siswa dapat

mengembangkan kemampuannya dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan

dan sumber belajar lain sesuai dengan kemampuannya secara mandiri.

Pada dasarnya, struktur penulisan seperti format; karakteristik; dan bagian-bagian

pada modul elektronik mengadaptasi dari modul cetak pada umumnya. Tetapi mo-

dul elektronik memiliki kelebihan dibandingkan modul cetak, diantaranya dilihat

dari segi kepraktisan, modul elektronik lebih praktis dibawa dibandingkan modul

cetak yang membutuhkan ruang ketika dibawa. Dilihat dari segi daya tahan, mo-
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dul elektronik lebih tahan lama bila dibandingkan modul cetak. Dilihat dari segi

ekonomis, biaya produksi modul elektronik lebih murah dibandingkan produksi

modul cetak. Dan selain itu juga, pada modul elektronik dapat dilengkapi dengan

audio dan/atau video yang tidak ada pada modul cetak. Modul elektronik juga

dapat membantu siswa dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ). Melihat beberapa

kelebihan-kelebihan yang dimiliki modul elektronik bila dibandingkan dengan

modul cetak, maka penulis mengembangkan sebuah modul elektronik.

B. E-Modul Interaktif

Interaktif berawal dari kata interaksi, ialah hal saling melakukan aksi, berhubung-

an, mempengaruhi, antar hubungan. Interaksi terjadi karena adanya hubungan

sebab akibat, yaitu adanya aksi dan reaksi. Interaktif merupakan hal yang terkait

dengan komunikasi dua arah atau suatu hal yang bersifat saling melakukan aksi,

saling aktif, dan saling berhubungan serta mempunyai timbal balik satu dengan

yang lainnya (Warsita, 2008). Sesuatu yang interaktif melibatkan dua pihak atau

lebih yang aktif di dalamnya.

Pembelajaran yang interaktif ialah mengajak siswa untuk melibatkan pikiran,

penglihatan, pendengaran, dan keterampilan sekaligus. Dalam proses belajar inter-

aktif, siswa dirangsang untuk bertanya, menjawab, dan mengemukakan pendapat-

nya. Di saat yang sama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, baik itu tu-

gas perseorangan maupun kelompok. Sistem pembelajaran interaktif tidak meng-

utamakan pada hasil melainkan pada prosesnya, sehingga siswa memperoleh pe-

ngetahuan dengan cara mengalami bukan dengan cara menghafal.

Pembelajaran interaktif dapat meningkatkan kreativitas dan terjadinya umpan ba-

lik terhadap apa yang dimasukkan oleh siswa sehingga pembelajaran dapat terjadi

dua arah atau lebih jika dibantu media lain. Pembelajaran interaktif bisa tanpa me-

libatkan seorang guru, yaitu dengan bantuan teknologi multimedia pembelajaran

yang interaktif. Multimedia interaktif merupakan media yang memberikan pembe-

lajaran interaktif dalam bentuk 3D, suara, grafik, video, animasi, serta mencipta-

kan interaksi (Darmawaty dan Sahat, 2015).
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Salah satu bentuk pengembangan media pembelajaran interaktif yaitu e-modul

interaktif. E-modul interaktif adalah modul pembelajaran dalam bentuk elektronik

sehingga terjadi hubungan dua arah antara alat dan pengguna (Asih, 2018).

E-modul interaktif dikembangkan menggunakan kolaborasi dari beberapa soft-

ware program. E-modul interaktif ini bisa berbasis android yang memuat teks,

gambar, suara, animasi, video, dan film sesuai dengan kebutuhan dan dilengkapi

dengan tombol-tombol interaktif (Agusty & Delianti, 2019). Beberapa format

yang dapat digunakan untuk mengubah modul cetak menjadi format yang dapat

digunakan untuk mengubah modul cetak menjadi e-modul, yakni: AZW (Amazon

World), EPUB (Elextronic Publication), KF8 (Kindle Fire), MOBI (Mob Pocket),

PDB (Palm Fire Database), PDF (Portable Document Format), PRC (Palm

Resource File), HTML (Hyper Text Markup Language), CHM (Compressed

HTML), XHTML dan XML.

C. Multipel Representasi

Dalam KBBI (2002) multi atau multipel memiliki arti lebih dari satu, sedangkan

representasi merupakan sesuatu yang mewakili, menggambarkan, atau menyim-

bolkan objek dan/atau proses. Menurut Mc. Kendree dkk. (dalam Nakhleh, 2002),

representasi didefinisikan sebagai struktur yang menggambarkan sesuatu yang

lain, yaitu suatu objek dengan suatu kata, suatu keadaan dengan suatu kalimat,

suatu pengaturan hal dengan suatu diagram, serta suatu adegan dengan suatu gam-

bar. Kata “represent” (menyajikan) memiliki sejumlah makna termasuk: meng-

simbolisasikan (to symbolize); memanggil kembali pikiran melalui gambaran atau

imajinasi (to imagination); memberikan suatu penggambaran (to depict as).

Sehingga dapat dikatakan bahwa representasi sebagai sesuatu yang digunakan

untuk mewakili hal-hal, benda, keadaan, dan fenomena (peristiwa).

Johnstone dalam Chittleborough (2004) membagi representasi ilmu kimia ke

dalam tiga level representasi yang berbeda yaitu makroskopik, submikroskopik,

dan simbolik sebagai berikut:
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1. Representasi makroskopik, yaitu reprenstasi yang diperoleh melalui penga-
matan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan dapat
dipersepsi oleh penca indra. Contoh: perubahan warna, suhu, pH larutan,
pembentukan gas dan endapan yang dapat diamati ketika suatu reaksi kimia
berlangsung.

2. Representasi submikroskopik, yaitu representasi pada tingkat partikel yang
mencakup penggambaran susunan elektron dalam atom, ion, dan molekul.
Pada level ini representasi dapat diekspresikan mulai dari yang sederhana
hingga menggunakan teknologi komputer,yaitu menggunakan kata-kata
(verbal), diagram, gambar, model dua dimensi atau tiga dimensi, baik yang
statis maupun dinamis (berupa animasi) atau simulasi.

3. Representasi simbolik, yaitu representasi dari suatu kenyataan, dapat berupa
simbol, gambar, maupun rumus. Menurut Taber (2009), representasi
simbolis bertindak sebagai bahasa dalam ilmu kimia sehingga terdapat
aturan-aturan yang harus diikuti, yang terkait dengan prinsip-prinsip dasar
konseptual, dan tata bahasa dalam ilmu kimia harus dibangun berdasarkan
pengetahuan abstrak. Representasi level simbolik tidak hanya berupa
bahasa/label untuk kata-kata, namun juga mencakup semua abstraksi
kualitatif yang digunakan untuk menyajikan setiap item pada level
submikroskopis.

Menurut Johnstone (1982), ketiga level representasi tersebut saling berhubungan

yang dapat digambarkan seperti pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1. Tiga level representasi

Pembelajaran dengan multipel representasi diharapkan mampu menjadi perantara

untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep kimia,

terutama konsep yang bersifat abstrak serta dapat menghilangkan miskonsepsi

yang muncul dari pemikiran siswa itu sendiri (Fadiawati dan Fauzi, 2016).

Menurut Shaaron dalam Finnajah (2016), multipel representasi memiliki tiga

fungsi utama, yaitu pertama sebagai pelengkap. Dimana multipel representasi di-

gunakan untuk memberikan representasi yang berisi informasi pelengkap atau

membantu melengkapi proses kognitif. Kedua, sebagai pembatas interpretasi,

Macroskopic:
Laboratory Experiments

Demostration

Symbolic:
Chemical and Mathematical Formula

(Sub)Microscopic:
Particle Level Illustrations
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yaitu multipel representasi digunakan untuk membatasi kemungkinan kesalahan

menginterpretasi dalam menggunakan representasi yang lain. Dan ketiga, sebagai

pembangun, dimana multipel representasi digunakan untuk mendorong siswa

membangun pemahaman terhadap situasi secara mendalam.

D. Penguasaan Konsep

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penguasaan ialah pemahaman

atau kemampuan untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian, dan lainnya

(Hasan dkk., 2005). Pemahaman atau komprehensi adalah tingkat kemampuan

yang mengharapkan siswa sanggup memahami arti atau konsep, situasi, dan fakta

yang diketahuinya (Mauke, Sadia & Suastra, 2013). Pemahaman bukan hanya

bermakna mengetahui yang sifatnya mengingat (hafalan), tetapi juga dapat me-

nyatakan kembali dalam bentuk yang lain atau dengan kalimat sendiri sehingga

mudah dimengerti maksud bahan yang dipelajari namun tidak mengubah arti yang

ada di dalamnya. Dengan pemahaman, seseorang mampu membedakan, mendu-

ga, memperluas, menyimpulkan, memberikan contoh, menuliskan kembali dan

memperkirakan (Arikunto, 2009).  Sehingga dengan adanya pemahaman yang di-

miliki oleh seseorang diharapkan dapat menjadi pondasi untuk peningkatan dalam

proses pembelajaran selanjutnya.

Konsep ialah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas obyek, kegiatan, kejadian,

atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama (Dahar, 2006).  Sejalan dengan

hal tersebut, Sanada dan Sagala (2005) mengungkapkan bahwa konsep ialah buah

pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dengan definisi

sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.

Konsep didapatkan dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generalisasi dan

berfikir abstrak, konsep dapat mengalami perubahan disesuaikan dengan fakta

atau pengetahuan baru.  Setiap konsep tidak berdiri senditi melainkan berhubung-

an antara satu dengan lainnya, maka dari itu siswa dituntut untuk tidak hanya

menghafal konsep saja, tetapi hendaknya memperhatikan hubungan antara satu

konsep dengan konsep lainnya.
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Penguasaan konsep ialah kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep

setelah kegiatan pembelajaran.  Menurut Dahar (2003) penguasaan konsep dapat

diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik

teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  Senada dengan hal ini,

Bloom dalam Susanto (2013) mengungkapkan bahwa penguasaan konsep yaitu

kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan

suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu mem-

berikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya.

Penguasaan konsep yang telah dipelajari siswa dapat diukur dari hasil tes yang

dilakukan oleh guru berdasarkan skor hasil belajar kognitif yakni dengan meng-

gunakan indikator-indikator yang menyatakan bahwa seorang siswa memiliki

suatu pengetahuan yang akan dinilai.  Menurut Bloom indikator jenjang kognitif

terdiri dari tahap-tahap mengingat (C1) yaitu kemampuan mengambil pengetahu-

an dari memori jangka panjang; memahami (C2) merupakan kemampuan meng-

konstruksi maksud dari materi pembelajaran, termasuk apa yang diucapkan, di-

tulis, dan digambarkan oleh guru; mengaplikasikan (C3) ialah kemampuan meng-

gunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu; menganalisis (C4) yaitu kemam-

puan membagi materi menjadi bagian penyusunnya dan dapat menentukan hu-

bungan antarbagian tersebut dan keseluruhan struktur atau tujuan; mengevaluasi

(C5) yaitu kemampuan mengambil suatu keputusan berdasarkan kriteri dan/atau

standar; serta mencipta (C6) ialah kemampuan menggabungkan beberapa unsur

menjadi suatu bentuk kesatuan (Anderson & Krathwohl, 2010).

E. Canva

Canva diluncurkan pada 2013 di Sydney, Australia. Canva adalah tool desain dan

publikasi online dengan misi memberdayakan semua orang di seluruh dunia

supaya dapat membuat desain apa pun dan mempublikasikannya di mana pun.

Canva versi online dapat digunakan untuk membuat berbagai desain mengguna-

kan perangkat apapun dan dapat diakses secara gratis melalui website canva.com.

Terdiri lebih dari 7 miliar template desain siap pakai yang tersedia di Canva,

mulai dari presentasi, papan tulis, sertifikat, infografis, sampul buku, editor PDF,
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grafik dan diagram, banner, situs web, agenda, resume atau CV, kartu nama, kon-

ten medsos, video editor, foto editor, brosur, logo, menu poster, stiker, kalender,

undangan, dan masih banyak lagi (Aflaha, 2021).

Selain menyediakan layanan Canva gratis, Canva juga menawarkan layanan

seperti Canva Pro, Canva untuk tim, pendidikan, dan organisasi nirlaba. Canva

gratis diperuntukkan bagi semua orang yang ingin mendesain, baik sendiri atau

bersama orang lain, gratis selamanya. Adapun fitur yang terdapat pada Canva

gratis, yaitu: 1) editor yang mudah dipakai, tinggal klik, geser dan taruh; 2)

250.000+ template gratis; 3) 100+ jenis desain; 4) 1+ juta foto dan grafis; 5)

undang orang lain untuk mendesain dan berkolaborasi; 6) beraneka jenis produk

desain bisa dicetak dan dikirimkan ke rumah; dan 7) kapasitas simpan di cloud

sebesar 5 GB.

Canva Pro diperuntukkan bagi mereka yang ingin akses tanpa batas ke beraneka

konten dan alat desain premium. Fitur yang terdapat pada Canva Pro ini yaitu: 1)

100+ juta stok foto, video, audio, dan grafis premium; 2) fitur, folder, dan konten

premium tanpa batas; 3) 610.000+ template dengan tambahan desain baru setiap

hari; 4) membangun identitas visual merek dengan logo, warna, dan font hingga

100 Kit Merek; 5) membuat folder khusus untuk proyek tertentu; 6) mengubah

ukuran desain tanpa batas dengan fitur “Ubah Ukuran Cepat”; 7) menghapus latar

belakang gambar dengan cepat menggunakan “Penghapus Latar Belakang”; 8)

menjadwalkan konten media sosial ke 8 platform; 9) kapasitas simpan di cloud

sebesar 1 TB; serta 10) dukungan pelanggan setiap hari selama 24 jam.

Canva untuk pendidikan merupakan alat desain gratis tetapi berkualitas untuk

proses belajar mengajar. Canva untuk pendidikan terintegrasi dengan alat bantu

kelas inti, seperti Schoology, D2L, Moodle, Blackboard, Google Classroom,

Canvas, dan Microsoft Teams. Canva untuk pendidikan gratis sepenuhnya untuk

pendidik dan murid sekolah dasar dan menengah (SD hingga SMA), serta distrik

dan institusi yang memenuhi syarat. Canva untuk pendidikan ini disertai fitur

Canva untuk tim serta fitur khusus untuk pendidik, seperti integrasi LMS, ke-
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mampuan untuk berbagi pekerjaan dan tugas dengan siswa, ribuan template pen-

didikan berkualitas tinggi, dan banyak lagi.

Canva dapat digunakan untuk membuat desain grafis online di segala perangkat,

mulai dari komputer atau laptop, ponsel, tablet, dan perangkat lainnya. Adapun

cara untuk memulai mendesain di Canva, pertama adalah memastikan perangkat

yang digunakan telah tersambung dengan internet. Kemudian masuk ke aplikasi

Google Chrome. Selanjutnya, mengarahkan url pada address bar Google Chrome

menuju alamat https://canva.com dan masuk menggunakan akun gmail pengguna.

Lalu jalankan Canva untuk memulai membuat e-modul dengan cara memilih

template desain pada halaman beranda dan mulai dengan desain kosong baru.

Kemudian pengguna akan diarahkan ke halaman editor. Pada halaman ini terdapat

side panel dimana pengguna akan menggunakan semuanya dengan mengklik, atau

drag and drop. Side panel terdiri dari templates tab, dimana terdapat ribuan

template desain professional yang dapat pengguna pilih dan gunakan. Upload tab

untuk mengupload foto atau video pribadi. Photos tab untuk mencari jutaan stok

foto premium. Elements tab untuk mendapatkan ilustrasi, stiker animasi, shapes,

diagram, grafik, dan banyak yang lainnya. Videos tab untuk menemukan jutaan

koleksi video dengan kualitas bagus. Untuk membuat desain awal, mulai dari

scratch atau pilih template. Segala sesuatu dapat diubah sesuai keinginan. Pilih

objek yang ingin diganti dan toolbar akan muncul di atas. Pada toolbar tersebut

pengguna dapat memodifikasi gaya, menambahkan efek, memposisikan objek,

dan lainnya.

F. H5P

H5P ialah kependekan dari HTML5 Package. H5P merupakan kolaborasi konten

sumber terbuka dan gratis berdasarkan JavaScript. Melalui H5P.org, konten H5P

dapat disematkan di platform apa pun yang mendukung konten tersemat (iframe)

termasuk salah satunya aplikasi Canva. H5P juga menyediakan integrasi untuk

Learning Management System (LMS) seperti Canvas, Brightspace, Blackboard,

Moodle, dan sistem lain yang mendukung standar LTI. Selain itu, H5P memiliki
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plugin untuk WordPress, Moodle, Drupal dan beberapa sistem penerbitan lainnya.

H5P dapat diakses secara gratis dan online melalui website resmi https://h5p.org/.

Ada beberapa alternatif untuk menggunakan teknologi HTML5 dari H5P ini. Cara

yang paling mudah adalah dengan mengunjungi website resminya, membuat akun,

membuat konten, lalu mendistribusikannya dengan menggunakan fitur iFrame.

Cara lain yang lebih efektif ialah dengan memanfaatkan plugin H5P mendukung

platform LMS yang digunakan (Handoko, 2020).

H5P bertujuan untuk memudahkan semua orang membuat, membagikan, dan

menggunakan kembali konten HTML5 interaktif, seperti pembuatan video inter-

aktif, modul interaktif, quiz interaktif, presentasi interaktif, dan lainnya. Konten

e-learning yang dibuat memiliki media pembelajaran yang bersifat interaktif

sehingga mampu menimbulkan dan menambah motivasi dalam belajar. Oleh

karena itu, dibutuhkan media yang tepat untuk membuat konten interaktif agar

dapat merangsang respon positif dari setiap materi pembelajaran yang disampai-

kan. Media yang digunakan dapat berupa gambar, video, ppt, games, dan masih

banyak lagi, sehingga H5P akhirnya mampu menjadi media pembelajaran yang

jauh lebih menarik dan siswa mudah menangkap serta memahami setiap isi materi

yang diberikan (Pinoa, 2021).

H5P memiliki kelebihan dari segi pemanfaatannya, yakni salah satunya interact-

tive feature yang membuat penggunaan H5P sebagai media pembelajaran dapat

menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan adanya keterbatasan antara pengajar dan

siswa dalam berinteraksi di kelas. H5P dapat mengatasi keterbatasan tersebut

(Utari et al., 2022).

Pembelajaran interaktif berbasis H5P ialah pembelajaran berbasis teknologi dan

informasi, karena dalam pengembangan dan pemanfaatannya menggunakan pe-

rangkat komputer, internet, website, dan LMS. Media pembelajaran berbasis H5P

berupaya untuk meningkatkan model pembelajaran yang lebih interaktif, menye-

nangkan, dan aplikatif yang tidak terbatas waktu dan tempat untuk dapat diakses

oleh siswa guna memotivasi siswa untuk belajar kimia yang dapat menggantikan

peran kehadiran guru secara langsung (Utari et al., 2022).
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G. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Penelitian yang relevan

No. Peneliti Judul Metode Hasil
1. Apriani,

Harun, Erlina,
Sahputra &
Ulfah (2021)

Pengembangan Modul
Berbasis Multipel
Representasi dengan
Bantuan Teknologi
Augmented Reality
untuk Membantu Siswa
Memahami Konsep
Ikatan Kimia

Penelitian dan
pengembangan
(R&D) model
ADDIE (analysis,
design, development,
implementation, dan
evaluation)

Modul yang dikembang-
kan dengan bantuan
teknologi augmented
reality dapat
mendukung guru kimia
untuk menjelaskan
materi ikatan kimia dan
membantu siswa
memvisualisasikan
konsep abstrak ikatan
kimia.

2. Shabrina,
Rohiat &
Elvia (2023)

Pengembangan E-
Modul Berbasis
Representasi Kimia
pada Materi Kesetim-
bangan Ion dalam
Larutan Garam Untuk
Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik

Penelitian dan
pengembangan
(R&D) model
ADDIE (analysis,
design, development,
implementation, dan
evaluation)

E-modul berbasis
representasi kimia pada
materi kesetimbangan
ion dalam larutan garam
sangat baik dan layak
digunakan untuk proses
pembelajaran karena
membantu siswa
menjadi lebih mudah
memahami materi.

3. Apriliani
(2021)

Pengembangan e-modul
berbasis kontekstual
berupa flipbook pada
materi hidrolisis garam.

Penelitian dan
pengembangan
(R&D) dengan model
pengembangan
desain Borg & Gall
yang dimodifikasi
menjadi lima
tahapan.

E-modul telah meme-
nuhi kriteria valid,
praktis, dan efektif.

4. Kamila,
Fadiawati &
Tania (2017)

Efektivitas Buku Siswa
Larutan Penyangga Ber-
basis Representasi
Kimia dalam
Meningkatkan
Pemahaman Konsep

The matching only
pretest and posttest
control group design

Kategori nilai rata-rata
n-gain di kelas eksperi-
men tinggi dan nilai
postes pemahaman kon-
sep siswa di kelas eks-
perimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran
menggunakan buku
siswa berbasis represen-
tasi kimia efektif dalam
meningkatkan pema-
haman konsep siswa.

5. Lestari and
Atun (2021)

The effectiveness of e-
module on buffer
solutions to improve
students higher-order
thingking skills and self-
regulated learning.

Penelitian
menggunakan quasi
experimental dengan
desain one-group
pretest posttest.

Terdapat perbedaan
pada HOTS dan SRL
siswa sebelum dan
sesudah menggunakan
e-modul.
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H. Analisis Konsep

Menurut pendapat Herron (Fadiawati, 2011) analisis konsep ialah suatu prosedur

yang dikembangkan untuk membantu guru dalam merencanakan urutan-urutan

pengajaran bagi pencapaian konsep. Ada tujuh langkah yang dilakukan dalam

analisis konsep, yaitu menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis

konsep, atribut kritis, atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh.

Konsep dikembangkan menjadi delapan jenis konsep, sebagai berikut:

1. Konsep konkrit, ialah konsep yang atribut kritis dan atribut variable dapat

diidentifikasi, sehingga relative mudah dimengerti, mudah dianalisis dan

mudah memberikan contoh dan non contoh.

2. Konsep abstrak, ialah konsep yang atribut kritis dan atribut variabelnya sukar

dimengerti dan sukar dianalisis, sehingga sukar menemukan contoh dan non

contoh.

3. Konsep abstrak dengan contoh konkrit, yakni konsepnya mudah dikenali, tetapi

mengandung atribut sukar dimengerti, akibatnya sukar membedakan contoh

dan non contoh.

4. Konsep berdasarkan prinsip, ialah konsep yang memerlukan prinsip-prinsip

pnegetahuan untuk menggunakan dan membedakan contoh dan non contoh.

5. Konsep yang menyatakan simbol, ialah konsep yang mengandung representasi

simbolik berdasarkan aturan tertentu.

6. Konsep yang menyatakan nama proses, yakni konsep yang menunjukkan

terjadinya siatu “tingkah laku” tertentu.

7. Konsep yang menyatakan sifat dan nama atribut.

8. Konsep yang menyatakan ukuran atribut. Sama seperti diatas, namun bentuk-

nya berupa satuan ukuran untuk atribut.

Adapun analisis konsep pada materi kesetimbangan kimia dapat dilihat pada

Tabel 2 berikut:
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ANALISIS KONSEP FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERGESERAN ARAH KESETIMBANGAN KIMIA

Tabel 2. Analisis konsep

Label
Konsep

Definisi Konsep Jenis
Konsep

Atribut Posisi Konsep Contoh Non
ContohKritis Variabel Superordinat Koordinat Subordinat

Pergeseran
kesetimbang-
an

Pergeseran arah ke-
setimbangan yang
terjadi akibat sistem
kesetimbangan yang
diganggu diberikan
aksi sebagai tindakan
untuk mengurangi
pengaruh aksi ter-
sebut. Aksi tersebut
berupa konsentrasi,
tekanan dan volume,
suhu, dan katalis.

Konsep
berdasar
kan
prinsip

 aksi-reaksi
 pergeseran

kesetimbangan

 konsentrasi
 tekanan dan

volume
 suhu
 katalis

Kesetimbang-
an kimia

-

 pengaruh
konsentrasi

 pengaruh
tekanan dan
volume

 pengaruh
suhu

 pengaruh
katalis

2SO3(g)

2 SO2(g) + O2(g)

∆H= +197,8 kJ
Yang terjadi bila
ke dalam sistem:
a. ditambahkan

konsentrasi
O2

b. tekanan sis-
tem dinaikkan
suhu sistem
diturunkan

-

Pengaruh
konsentrasi

Jika konsentrasi sa-
lah satu komponen
diperbesar, maka re-
aksi sistem adalah
mengurangi kompo-
nen tersebut. Seba-
liknya, jika konsen-
trasi salah satu kom-
ponen diperkecil,
maka reaksi sistem
adalah menambah
komponen itu.

Konkrit Konsentrasi reak-
tan dan konsentrasi
produk

Besarnya kon-
sentrasi suatu
zat

Pergeseran
kesetimbang-
an

Pengaruh
suhu, pe-
ngaruh
tekanan/
volume

-

FeSCN2+
(aq)

Fe3+
(aq)+ SCN(aq).

Jika konsentrasi
reaktan diperbe-
sar, maka kese-
timbangan ber-
geser ke arah
produk

-

Pengaruh
suhu

Jika suatu sistem ke-
setimbangan suhu di-
naikkan maka sistem

Konkrit  Suhu dinaikkan
 Suhu diturunkan

 Endoterm
 Eksoterm

Pergeseran
kesetimbang-
an

Pengaruh
konsentrasi
, pengaruh

-
N2O4(g)

2NO2(g)

∆H=58 kJ.
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kesetimbangan akan
bergeser ke pihak re-
aksi yang menyerap
kalor (endoterm). Se-
baliknya, jika suatu
sistem kesetimbang-
an suhu diturunkan
maka sistem kese-
timbangan akan ber-
geser ke pihak reaksi
yang melepaskan
kalor (eksoterm).

tekanan/vo
lume

Jika suhu di-
naikkan, ke-
setimbangan
akan bergeser ke
arah produk.

-

Pengaruh
tekanan/volu-
me

Jika dalam suatu sis-
tem kesetimbangan
tekanan diperbesar
atau volume diperke-
cil, maka kesetimba-
ngan akan bergeser
ke pihak reaksi yang
jumlah koefisiennya
kecil. Sebaliknya,
jika dalam suatu sis-
tem kesetimbangan
tekanan diperkecil
atau volume diperbe-
sar, maka kesetimba-
ngan akan bergeser
ke pihak rekasi yang
jumlah koefisiennya
besar.

Konkrit  Tekanan diper-
besar/volume di-
perkecil
 Tekanan diper-

kecil/volume di-
perbesar

 Kesetimba-
ngan berge-
ser ke koefi-
sien yang
kecil

 Kesetimba-
ngan berge-
ser ke koefi-
sien yang
besar

Pergeseran
kesetimbang-
an

Pengaruh
suhu,
pengaruh
konsentrasi

-

N2(g)+3 H2(g)

2NH3(g).
Jika volume di-
perbesar/ tekan-
an diperkecil, ke-
setimbangan
akan bergeser ke
arah reaktan.

-

Tabel 2. Lanjutan



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pengembangan e-modul ini ialah jenis penelitian dan pengembangan atau

Research and Development (R & D) yang merupakan metode penelitian yang di-

gunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari pro-

duk tersebut (Sugiyono, 2015).

Dalam penelitian pengembangan terdapat berbagai macam model menurut para

ahli. Pada penelitian ini menggunakan desain yang dikemukankan oleh Borg &

Gall. Berikut ini ada sepuluh langkah pelaksanaan strategi penelitian pengem-

bangan menurut Borg & Gall (dalam Sukmadinata, 2015).

Gambar 2. Langkah-Langkah dalam desain Borg & Gall.

Langkah pelaksanaan strategi pada penelitian dan pengembangan ini hanya dila-

kukan sampai langkah kelima, yaitu revisi hasil uji coba. Hal ini disebabkan oleh

Penelitian dan
pengumpulan

informasi
Perencanaan

Pengembangan
format produk

awal

Uji coba
lapangan awal

Revisi hasil uji
coba

Uji coba
lapangan

Revisi produk
hasil uji coba

lapangan
Uji lapangan

Revisi produk
akhir

Desiminasi
dan

implementasi
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keterbatasan waktu serta masih kurangnya keahlian peneliti dalam melakukan

langkah-langkah selanjutnya. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini

adalah e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kesetimbang-

an kimia berorientasi pada penguasaan konsep.

B. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah siswa SMA Jurusan IPA dan guru mata

pelajaran kimia SMA. Pada tahap studi lapangan dilakukan penyebaran angket

terhadap 3 guru kimia dan 60 siswa SMA kelas XII IPA dari 3 SMA Negeri di

Kabupaten Pringsewu yaitu SMA Negeri 1 Pringsewu, SMA Negeri 2 Pringsewu,

dan SMA Negeri 1 Banyumas. Tahap validasi produk dilakukan oleh dua dosen

ahli Pendidikan Kimia Universitas Lampung. Pada uji coba lapangan awal, data

diperoleh dari angket yang diisi oleh 3 guru kimia dan 30 siswa kelas XI di SMA

Negeri 2 Pringsewu.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket (kuisioner). Pada pe-

nelitian ini, pengumpulan informasi dilakukan pada tahap studi lapangan, tahap

validasi, dan pada tahap uji coba lapangan awal. Pada tahap studi lapangan, dila-

kukan dengan penyebaran angket terhadap guru kimia dan siswa kelas XII IPA di

3 SMA Negeri di Kabupaten Pringsewu, yaitu SMA Negeri 1 Pringsewu; SMA

Negeri 2 Pringsewu; dan SMA Negeri 1 Banyumas. Tahap validasi produk, ang-

ket diberikan kepada dua dosen Universitas Lampung. Pada uji coba lapangan

awal juga dilakukan dengan penyebaran angket beserta produk e-modul kepada 3

guru kimia dan 30 siswa IPA kelas XI untuk mengetahui tanggapan guru dan

tanggapan siswa terhadap e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi kesetimbangan kimia berorientasi pada penguasaan konsep yang telah

dikembangkan.



26

D. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen pada studi lapangan

Instrumen yang digunakan saat studi pendahuluan pada penelitian ini adalah lem-

bar angket guru dan lembar angket siswa.

a. Instrumen angket analisis kebutuhan untuk guru

Lembar angket guru digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait

(1) penggunaan bahan ajar, khususnya penggunaan e-modul interaktif berbasis

multipel representasi dalam proses pembelajaran, (2) pemahaman terkait multipel

representasi, dan (3) mengetahui e-modul seperti apa yang diharapkan oleh guru

sebagai bahan ajar yang digunakan oleh siswa.

b. Instrumen angket analisis kebutuhan untuk siswa

Lembar angket siswa digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan terkait

(penggunaan bahan ajar, khususnya penggunaan e-modul interaktif berbasis multi-

pel representasi dalam proses pembelajaran, (2) kesulitan siswa dalam memahami

bahan ajar, serta (3) mengetahui e-modul seperti apa yang diharapkan siswa

sebagai bahan ajar.

2. Instrumen validasi ahli

a. Instrumen aspek kesesuaian isi dengan kurikulum

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi

e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi faktor-faktor yang

mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan kimia dengan kompetensi inti

(KI), kompetesi dasar (KD), indikator, materi, dan kesesuian urutan materi dengan

indikator. Angket ini juga dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Hasil

dari validasi ini berfungsi untuk memberi masukan terhadap pengembangan e-mo-

dul dan untuk melakukan revisi e-modul yang dikembangkan.
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b. Instrumen validasi aspek konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui kesesuaian

konstruksi e-modul interaktif berbasis multipel representasi hasil pengembangan

dengan materi kesetimbangan kimia. Pada aspek konstruksi, terdapat penilaian

terhadap kesesuaian validitas terhadap tampilan dan komponen-komponen penyu-

susn e-modul. Hasil validasi digunakan sebagai sumber masukan dalam perbaikan

e-modul interaktif berbasis multipel representasi.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui keterbacaan

e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan ki-

mia dari segi ukuran dan jenis huruf, tata letak, perpaduan warna, kualitas gambar,

video, dan animasi, penilisan keterangan tabel dan gambar, penggunaan bahasa

yang komunikatif dan mudah dipahami, serta penggunaan bahasa yang baik dan

benar sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.

d. Instrumen validasi aspek kemenarikan

Instrumen ini berbentuk angket yang digunakan untuk mengetahui kemenarikan

e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan

kimia terkait dengan tata letak gambar dengan tulisan, segi pewarnaan, tampilan

e-modul, serta kemenarikan atas tersedianya video animasi pembelajaran.

3. Instrumen tanggapan terhadap desain produk

a. Instrumen tanggapan guru

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap e-modul

interaktif berbasis multipel representasi pada materi kesetimbangan kimia yang

telah divalidasi oleh validator dan telah direvisi sesuai dengan tanggapan valida-

tor. Instrumen ini berbentuk angket yang berisi pernyataan-pernyataan dan kolom

untuk menuliskan masukan atau saran untuk perbaikan yang akan diberikan oleh

guru. Pernyataan-pernyataan yang berada pada angket berkaitan dengan aspek ke-

sesuaian isi dengan kurikulum, aspek konstruksi, aspek keterbacaan, dan aspek

kemenarikan. Angket tanggapan guru pada ketiga aspek tersebut berisi
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pernyataan-pernyataan yang sama dengan yang terdapat pada instrumen validasi

ahli.

b. Instrumen tanggapan siswa

Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap e-modul in-

teraktif berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan. Instrumen ini

berbentuk angket yang berisi pernyataan-pernyataan dan kolom untuk menuliskan

masukan atau saran perbaikan yang akan diberikan oleh siswa. Pernyataan-per-

nyataan yang berada pada angket berkaitan dengan aspek kemudahan keterbacaan

dan kemenarikan. Pernyataan pada angket keterbacaan dan kemenarikan sama

dengan pernyataan yang terdapat pada instrumen validasi dan tanggapan guru.

E. Alur Penelitian

Secara garis besar terdapat tiga tahap alur penelitian pada penelitian dan pengem-

bangan, yaitu: 1). Studi Pendahuluan, 2). Pengembangan Produk, 3). Penilaian

dan Tanggapan terhadap Produk. Adapun alur penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. Alur pengembangan e-modul interaktif berbasis multipel representasi

 Analisis KI dan KD
 Analisis konsep
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F. Prosedur Penelitian

Adapun tahapan dari pengembangan e-modul ini dapat dilihat dari Gambar 1.

Berdasarkan alur penelitian, maka dapat dijelaskan langkah-langkah yang dilaku-

kan pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Tahap ini disebut juga dengan analisis kebutuhan. Penelitian dan pengumpulan

informasi/ data bertujuan untuk menghimpun data mengenai modul yang ada

sebagai patokan/ acuan perbandingan untuk produk yang dikembangkan. Pada

tahap penelitian dan pengumpulan informasi terdiri dari studi literatur dan studi

lapangan, sebagai berikut:

a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk menemukan konsep-konsep atau landasan-landas-

an teoritis yang memperkuat produk yang akan dikembangkan. Dalam hal ini ber-

kaitan dengan kajian tentang e-modul interaktif, multipel representasi. Peneliti

juga mengkaji mengenai materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah

kesetimbangan kimia yang mencakup analisis KI, KD, indikator, analisis konsep,

dan mengkaji teori mengenai e-modul interaktif berbasis multipel representasi dan

produk penelitian sejenis yang berbentuk dokumen hasil penelitian.

b. Studi lapangan

Studi pendahuluan dilakukan guna menganalisis kebutuhan belajar siswa berupa

bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran khususnya pada materi kesetim-

bangan kimia. Studi lapangan dilakukan di 3 SMA yang ada di Kabupaten Pring-

sewu, yaitu: SMAN 1 Pringsewu; SMAN 2 Pringsewu; dan SMAN 1 Banyumas.

Instrumen yang digunakan adalah lembar angket berupa google form yang dilaku-

kan terhadap tiga guru kimia yang mengajar di kelas XI dan 60 siswa kelas XII di

3 sekolah di atas. Tujuan dilakukannya penyebaran angket ini adalah untuk me-

ngetahui bahan ajar seperti apa yang digunakan dalam mendukung proses pembe-

lajaran. Sama halnya seperti studi kepustakaan yang diidentifikasi adalah kelebih-

an dan kekurangan yang ada di bahan ajar tersebut.
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2. Perencanaan produk

Perencanaan produk meliputi rancangan produk yang dihasilkan serta proses

pengembangan. Tujuan dari penggunaan produk e-modul interaktif ini sebagai

berikut (1) sebagai sumber belajar yang dapat membantu siswa memahami materi

kesetimbangan kimia dalam proses pembelajaran; (2) membantu siswa untuk

menguasai konsep karena didukung dengan tiga level representasi agar tidak

terjadi miskonsepsi; (3) sebagai sumber belajar yang praktis yang dapat digunakan

baik secara mandiri di rumah maupun di ruang kelas; (4) untuk menambah rasa

minat belajar siswa dan melatih keterampilan berfikir siswa; (5) sebagai referensi

bagi guru dalam menyusun dan mengembangkan e-modul berbasis multipel

representasi yang baik. Pengguna produk ini adalah guru atau pengajar dan siswa

kelas XI.

Komponen-komponen e-modul interaktif berbasis multipel representasi ini terdiri

dari empat bagian, yaitu (1) Preliminary atau pembuka yang meliputi cover luar,

cover dalam, kata pengantar, dan daftar isi. (2) bagian pendahuluan yang meliputi

identitas e-modul, deskripsi, petunjuk penggunaan e-modul interaktif, manfaat

penggunaan e-modul, dan peta konsep. (3) bagian isi berisi lembar kompetensi

dan indikator pencapaian kompetensi, pengantar materi, uraian materi yang di-

lengkapi dengan gambar/animasi/video, contoh soal, penilaian diri, rangkuman,

dan evaluasi beserta kunci jawaban. Terakhir, (4) bagian penutup terdiri dari daf-

tar pustaka dan cover belakang. Storyboard dari pengembangan e-modul ini dapat

dilihat pada lampiran.

3. Pengembangan produk awal

Berdasarkan rancangan e-modul yang telah dibuat, maka dibuat produk awal

berupa draft e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada materi kese-

timbangan kimia berorientasi pada penguasaan konsep. Langkah-langkah yang di-

lakukan pada tahap ini, yaitu:

a. Menyusun draft awal e-modul interaktif berbasis multipel representasi seleng-

kap dan sesempurna mungkin dimana di dalamnya berisi komponen-komponen

yang telah disesuaikan.
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b. Menyusun instrumen untuk validasi ahli yang terdiri dari instrumen validasi

aspek kesesuaian isi, aspek konstruksi, aspek keterbacaan, dan aspek kemena-

rikan. Menyusun pula instrumen yang akan digunakan dalam uji coba lapangan

awal yang terdiri dari angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa.

Selanjutnya, instrumen tersebut akan divalidasi oleh pembimbing.

c. Melakukan validasi ahli oleh dua validator ahli yaitu dua dosen Pendidikan Ki-

mia dengan kualifikasi minimal jenjang pendidikan Strata 2 (S2) dengan pem-

berian e-modul (produk awal) dan angket yang telah divalidasi dosen pembim-

bing. Hal ini diperlukan untuk melihat kelayakan produk.

d. Melakukan perbaikan draft e-modul (produk awal) yang telah divalidasi ahli.

Draft e-modul diperbaiki sesuai dengan tanggapan yang diberikan oleh valida-

tor. Kemudian mengonsultasikan hasil perbaikan dan dihasilkan draft e-modul

yang ke-2 yang dapat diujicobakan secara terbatas.

4. Uji coba lapangan awal

Setelah dihasilkan e-modul interaktif berbasis multipel representasi yang telah di-

validasi oleh ahli dan telah dilakukan revisi. Selanjutnya dilakukan uji coba pro-

duk lapangan awal terbatas dengan cara memberikan draft e-modul hasil pengem-

bangan beserta instrumen angket yang telah divalidasi sebelumnya. Uji coba ini

menggunakan angket tanggapan guru dan angket tanggapan siswa. Pemberian

angket kepada guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terkait aspek ke-

sesuaian isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan. Sedangkan pemberian ang-

ket kepada siswa bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa terkait aspek keter-

bacaan dan kemenarikan produk e-modul. Uji coba lapangan awal dilakukan

terhadap tiga orang guru kimia dan 30 siswa kelas XI MIPA.

5. Revisi hasil uji coba produk e-modul

Tahap revisi dan penyempurnaan e-modul interaktif berbasis multipel representasi

pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran arah kesetimbangan ki-

mia berorientasi pada penguasaan konsep yang dikembangkan. Tahap revisi ini di-

lakukan dengan mempertimbangan hasil validasi oleh validator ahli, tanggapan

guru dan tanggapan siswa terhadap e-modul yang dikembangkan. Revisi ini
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dilakukan sampai diperoleh e-modul interaktif berbasis multipel representasi

dengan kualitas tinggi dan sangat tinggi sebagai draf e-modul revisi I.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik analisis data angket pada studi lapangan

Adapun teknik analisis data angket dilakukan dengan cara :

a. Mengklasifikasi data yang bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berda-

sarkan pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarlan klasifikasi yang dibuat dengan tujuan

untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya sampel.

c. Menghitung persentase jawaban yang bertujuan untuk melihat besarnya persen-

tase setiap jawaban dari pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianali-

sis sebagai temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase ja-

waban responden setiap item adalah:% = ∑ × 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan:% = Persentase pilihan jawaban-i∑ = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i= Jumlah seluruh responden

2. Teknik analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan tanggapan
siswa

Data yang akan diolah adalah data dari angket hasil validasi ahli, angket tanggap-

an guru (aspek kesesuain isi, aspek konstruksi, aspek keterbacaan, dan aspek ke-

menarikan) dan angket tanggapan siswa (pada aspek keterbacaan dan kemenarik-

an) terhadap e-modul yang dikembangkan. Teknik analisis data angket dilakukan

dengan cara :

a. Mengkode dan mengklasifikasikan data yang bertujuan untuk mengelompok-

kan jawaban berdasarkan pernyataan angket. Suatu tabel yang berisi pernyata-

an-pernyataan serta kode jawaban dari setiap pernyataan angket dibuat untuk

memudahkan dalam proses pengkodean dan pengklasifikasian data.
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b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban ber-

dasarkan pernyataan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.

Penskoran jawaban responden dalam angket dilakukan berdasarkan skala Likert

pada Tabel 3.

Tabel 3. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No. Pilihan Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (ST) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan jumlah skor (∑ ) jawaban angket adalah sebagai berikut:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)

Skor = 5 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan Setuju (ST)

Skor = 4 x jumlah responden

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)

Skor = 3 x jumlah responden

4) Skor untuk pernyataan Tidak Setuju (TS)

Skor = 2 x jumlah responden

5) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor = 1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:% = ∑ × 100% (Sudjana, 2005)

Keterangan : % = Persentase jawaban angket-i∑ = Jumlah skor jawaban= Skor maksimum yang diharapkan
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f. Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kelayakan

dan keterbacaan pada e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi kesetimbangan kimia dengan rumus sebagai berikut :% = ∑% (Sudjana, 2005)

Keterangan : % = Rata-rata persentase angket-i∑% = Jumlah persentase angket-i= Jumlah butir soal

g. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010)

berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Tafsiran persentase angket

No. Persentase (%) Kriteria
1. 80,1 - 100 Sangat tinggi
2. 60,1 – 80 Tinggi
3. 40,1 – 60 Sedang
4. 20,1 – 40 Rendah
5. 0,0 – 20 Sangat rendah

h. Menafsirkan kriteria validasi produk hasil validasi ahli dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria validasi

Persentase (%) Tingkat kevalidan Keterangan
76 – 100 Valid Layak/ tidak perlu direvisi
51 – 75 Cukup valid Cukup layak/ revisi sebagian
26 – 50 Kurang valid Kurang layak/ revisi sebagian
< 26 Tidak valid Tidak layak/ revisi total

i. Menafsirkan kriteria kelayakan produk hasil tanggapan guru dan siswa dengan

menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria kelayakan

Persentase (%) Tingkat kevalidan Keterangan
76 – 100 Valid Layak/ tidak perlu direvisi
51 – 75 Cukup valid Cukup layak/ revisi sebagian
26 – 50 Kurang valid Kurang layak/ revisi sebagian
< 26 Tidak valid Tidak layak/ revisi total



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Validasi ahli terhadap e-modul interaktif berbasis multipel representasi

meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan me-

miliki kriteria sangat tinggi, sehingga dikatakan valid.

2. Tanggapan guru terhadap e-modul interaktif berbasis multipel representasi

meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan me-

miliki kriteria sangat tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar

untuk meningkatkan penguasaan konsep pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia.

3. Tanggapan siswa terhadap e-modul interaktif berbasis multipel representasi

meliputi aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan me-

miliki kriteria sangat tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar

untuk meningkatkan penguasaan konsep pada materi faktor-faktor yang mem-

pengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia.

4. Karakteristik e-modul ini ialah berbasis multipel representasi yang disertai

dengan gambar, animasi dan video; serta bersifat interaktif dimana terdapat

kolom jawaban yang dapat diisi dan soal evaluasi interaktif.

B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan uji keterlaksanaan, karena penilaian ini hanya dilakukan

sampai uji coba lapangan awal.
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2. Perlu dikembangkan e-modul interaktif berbasis multipel representasi pada

materi lainnya.

3. Bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan penelitian dan pengembangan

hendaknya dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam mengem-

bangkan e-modul interaktif berbasis multipel representasi.
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